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ABSTRAK 

Abstrak: Pengambilan keputusan merupakan aspek kunci dalam manajemen organisasi, termasuk di 

lembaga pendidikan Islam, yang kini memanfaatkan Sistem Informasi Manajemen (SIM) sebagai alat 

strategis. SIM menyediakan data yang terstruktur, akurat, dan relevan untuk mendukung proses 

pengambilan keputusan berbasis data di berbagai aspek operasional. Meskipun demikian, pemahaman 

tentang penerapan SIM yang efektif dalam lembaga pendidikan Islam masih sangat terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan berkenaan dengan bagaimana SIM dapat 

mendukung pengambilan keputusan yang efektif di lembaga pendidikan Islam. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengkaji berbagai temuan lapangan, buku, artikel, jurnal, 

dan hasil penelitian terdahulu untuk mengeksplorasi penerapan SIM dalam pengambilan keputusan 

terkhusus di lembaga pendidikan Islam. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa SIM yang 

diintegrasikan dengan model pengambilan keputusan Herbert A. Simon melalui tahap intelligence, 

design, dan choice, dapat membantu identifikasi masalah, analisis solusi alternatif, dan pemilihan 

keputusan terbaik secara sistematis. Selain meningkatkan transparansi dan akurasi pengelolaan data, 

SIM juga memungkinkan lembaga pendidikan Islam untuk beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi, memperkuat tata kelola, dan memenuhi tuntutan pendidikan modern yang semakin kompleks. 

 

Kata Kunci: Pengambilan Keputusan, Sistem Informasi Manajemen, Lembaga Pendidikan Islam. 

 

Abstrack: Decision making is a key aspect in organizational management, including in Islamic 

educational institutions, which now utilize Management Information Systems (MIS) as a strategic tool. 

MIS provides structured, accurate and relevant data to support data-based decision-making processes 

in various operational aspects. However, understanding of the effective implementation of SIM in 

Islamic educational institutions is still very limited. Therefore, this research aims to answer questions 

regarding how SIM can support effective decision making in Islamic educational institutions. This 

research uses a qualitative approach by examining various field findings, books, articles, journals, and 

previous research results to explore the application of SIM in decision making, especially in Islamic 

educational institutions. The results of this research show that SIM, which is integrated with Herbert A. 

Simon's decision-making model through the intelligence, design, and choice stages, can help identify 

problems, analyze alternative solutions, and systematically select the best decision. Apart from 

increasing the transparency and accuracy of data management, SIM also enables Islamic educational 

institutions to adapt to technological developments, strengthen governance, and meet the increasingly 

complex demands of modern education. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pengambilan keputusan merupakan elemen fundamental dalam manajemen 

organisasi, termasuk dalam lembaga pendidikan Islam. Keputusan yang tepat mendukung 

pencapaian visi dan misi lembaga serta memberikan dampak signifikan pada peningkatan 

kualitas layanan pendidikan (Murtafiah, 2023).  



87 
                                                                                              

Di era modern, Sistem Informasi Manajemen (SIM) telah menjadi alat penting yang 

mampu menyediakan data terstruktur, akurat, dan relevan untuk mendukung proses 

pengambilan keputusan berbasis data (Laudon & Laudon., 2020).  

Secara bahasa, sistem berasal dari Bahasa Yunani, yakni systema yang mempunyai 

arti: (1) suatu keseluruhan yang tersusun dari sekian banyak bagian, dan (2) hubungan 

yang berlangsung di antara satuan-satuan atau komponen-komponen secara teratur 

(Rusdiana., 2019). Adapun secara istilah, para ahli memiliki definisi yang beragam. 

Menurut Ludwig sebagaimana dikutip oleh (Rochaety, 2006) sistem adalah seperengkat 

unsur yang saling berhubungan dan saling mempengaruhi dalam satu lingkungan tertentu. 

Dengan pengertian yang sama, Ackof dalam (Arifudin, 2025) mengungkapkan bahwa 

sistem adalah setiap kesatuan secara konseptual atau fisik yang terdiri dari bagian-bagian 

dalam keadaan saling tergantung satu sama lainnya. Lebih detail, Robert G. Murdick, dkk 

dikutip (Lahiya, 2025) mengungkapkan sistem adalah seperangkat elemen yang 

membentuk kegiatan suatu prosedur/ bagian pengolahan yang mencari suatu tujuan atau 

tujuan-tujuan bersama dengan mengoperasikan data dan atau barang pada waktu rujukan 

tertentu untuk menghasilkan informasi dan atau energi dan atau barang”. 

Berdasarkan beberapa definisi sistem tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem 

merupakan suatu kesatuan atau perangkat elemen yang terdiri dari bagian-bagian yang 

saling berhubungan, saling memengaruhi dan saling bergantung satu sama lain dan 

bekerja dalam lingkungan tertentu untuk mencapai tujuan bersama melalui pengolahan 

data, energi, barang dan menghasilkan keluaran yang bermanfaat. Pengertian ini 

mencakup bahwa sistem bersifat konseptual, mengintegrasikan elemen-elemen yang 

membentuk prosedur tertentu, dan ben berfungsi untuk mendukung tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Informasi berasal dari kata information yang diambil dari bahasa latin informationem 

yang berarti garis besar, konsep, ide. Informasi merupakan kata benda dari informare 

yang berarti aktivitas dalam pengetahuan dan komunikasi (Sa’adah & Ibad., 2021).  

Secara istilah, informasi menurut (Rusdiana., 2019) adalah data yang sudah diambil 

kembali, diolah, atau sebaliknya digunakan untuk tujuan informatif, kesimpulan, 

argumentasi, dan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan. Hal serupa diungkapkan 

Rahman & Saudin dikutip (Kartika, 2022) bahwa informasi merupakan hasil dari 

pengolahan data menjadi bentuk yang lebih berguna bagi yang menerimanya yang 

menggambarkan suatu kejadian-kejadian nyata dan dapat digunakan sebagai alat bantu 

untuk pengambilan keputusan. Hal senada juga diutarakan oleh Yaumi & Usman dikutip 

(Rifky, 2024) yang menyatakan bahwa informasi dapat diartikan sebagai data yang telah 

diolah, diproses, disusun dan disajikan menjadi bentuk yang lebih berarti dan lebih 

bermakna dan berguna. 

Berdasarkan berbagai definisi, dapat disimpulkan bahwa informasi adalah hasil dari 

pengolahan data menjadi bentuk yang lebih bermakna dan berguna bagi penerimanya. 

Informasi menggambarkan kejadian nyata yang telah diproses, diorganisasi, atau 

disajikan dalam konteks tertentu, sehingga dapat digunakan untuk tujuan informatif, 

pengambilan keputusan, argumentasi, dan sebagai dasar untuk tindakan yang lebih 

terarah. Hal ini menegaskan bahwa informasi tidak hanya bersifat deskriptif tetapi juga 

fungsional dalam mendukung proses pengambilan keputusan. 

Kata manajemen berasal dari bahasa Inggeris dari kata kerja to manage yang berarti 

to direct, to control, to carry on, to cope with, to direct affairs, to seccred. Masri dikutip 
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(Marantika, 2020) bahwa dilihat dari asal katanya, maka manajemen dapat berarti 

mengelola, memimpin, memberi petunjuk, menyelamatkan atau tindakan memimpin. 

Menurut James A.F Stoner dan Gilbert Jr dikutip (Ningsih, 2024) menjelaskan bahwa 

manajemen erupakan proses Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), 

Actuating (pengarahan) dan Controling (pengawasan) terhadap usaha-usaha para anggota 

organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan.  

Terry dikutip (Nuary, 2024) menjelaskan “management is performance of conceiving 

and avhieving desired results by means of group efforts consisting of utilizing human 

talent and resources”. Proses mengarahkan dan menggerakkan sumber daya manusia dan 

sumber daya lainnya, seperti material, uang, metode dan pasar untuk mencapai tujuan 

organisasi. Ricky W. Griffin dikutip (Djafri, 2024) bahwa manajemen adalah suatu proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, dan pengontrolan sumber daya yang 

ada dalam mencapai sasaran secara efektif dan efisien. 

Berdasarkan berbagai definisi dari para ahli, dapat disint bahwa manajemen adalah 

suatu proses yang melibatkan perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, 

pengarahan, dan pengawasan terhadap sumber daya manusia dan sumber daya lainnya, 

seperti material, uang, metode, dan pasar. Proses ini bertujuan untuk mencapai sasaran 

atau tujuan organisasi yang telah ditetapkan secara efektif (mencapai tujuan) dan efisien 

(menggunakan sumber daya secara optimal). Manajemen merupakan upaya kolektif yang 

memanfaatkan talenta manusia dan berbagai sumber daya untuk menghasilkan hasil yang 

diinginkan melalui kerja sama kelompok. 

Nasarudin et al dikutip (Iskandar, 2025) menjelaskan manajemen merupakan suatu 

proses yang melibatkan serangkaian kegiatan terstruktur yang dirancang untuk mencapai 

tujuan organisasi dengan efisien dan efektif. Dalam setiap organisasi, manajemen 

memainkan peran penting dalam mengarahkan, mengorganisasikan, dan memantau 

sumber daya agar tujuan dapat tercapai sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan. 

Proses manajemen mencakup berbagai aspek, mulai dari perencanaan strategi hingga 

pelaksanaan dan pengendalian, serta evaluasi hasil kinerja organisasi. Setiap tahap dalam 

proses ini memerlukan pemikiran yang sistematis dan pengambilan keputusan yang tepat 

agar organisasi dapat bergerak menuju visinya. 

Dalam organisasi, Rahman & Saudin dikutip (Rohimah, 2024) bahwa manajemen 

tidak hanya dilihat dari fungsinya, tetapi juga dari tingkatan hierarkinya. Secara umum, 

tingkatan manajemen di dalam organisasi dibagi menjadi tiga bagian, yaitu manajemen 

tingkat atas (strategis), manajemen tingkat menengah (taktik), dan manajemen tingkat 

bawah (operasional). Masing-masing tingkatan ini memiliki peran, tanggung jawab, dan 

jenis kegiatan manajemen yang berbeda-beda, namun saling terkait satu sama lain untuk 

mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan.  

a. Manajemen Tingkat Atas (Strategic Level) 

Manajemen tingkat atas, atau sering disebut sebagai manajemen strategis, adalah 

tingkatan tertinggi dalam hierarki manajemen yang bertanggung jawab untuk membuat 

keputusan jangka panjang yang mempengaruhi seluruh organisasi. Pada level ini, manajer 

bertanggung jawab untuk menetapkan visi, misi, tujuan jangka panjang, serta kebijakan 

organisasi. Fungsi perencanaan strategis sangat penting pada tingkatan ini karena 

keputusan yang diambil harus mendukung arah perkembangan organisasi dalam 
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menghadapi dinamika eksternal, seperti perubahan ekonomi global, teknologi, dan 

persaingan pasar. 

Tipe kegiatan manajerial yang dilakukan pada tingkat ini meliputi perencanaan 

strategis, pengambilan keputusan, serta pengawasan terhadap implementasi kebijakan 

besar. Para eksekutif di tingkat ini, seperti CEO, direksi, dan manajer puncak, juga 

bertugas untuk menjalin hubungan dengan pemangku kepentingan eksternal seperti 

investor, pemerintah, dan mitra bisnis Selain itu, mereka memonitor tren industri untuk 

memastikan organisasi tetap relevan dan kompetitif di pasar. 

b. Manajemen Tingkat Menengah (Manajerial Level) 

Manajemen tingkat menengah atau manajemen taktik berperan sebagai penghubung 

antara manajemen puncak dan manajemen tingkat bawah. Tugas utama mereka adalah 

menerjemahkan strategi yang telah ditetapkan oleh manajemen tingkat atas menjadi 

rencana-rencana taktis yang lebih detail dan dapat diimplementasikan di tingkat 

operasional. Manajer di level ini, seperti manajer departemen, kepala divisi, dan manajer 

proyek, bertanggung jawab atas pelaksanaan kegiatan harian dan memastikan bahwa 

semua departemen bekerja sesuai dengan tujuan strategis organisasi. 

Tipe kegiatan pada level ini meliputi koordinasi antar departemen, pengelolaan 

sumber daya, dan pengawasan kinerja operasional untuk memastikan bahwa kegiatan 

harian berjalan lancar dan sesuai dengan strategi yang telah ditetapkan. Selain itu, mereka 

juga berperan dalam pelatihan dan pengembangan staf, serta pengambilan keputusan 

taktis yang berkaitan dengan implementasi operasional  

c. Manajemen Tingkat Bawah (Operational Level) 

Manajemen tingkat bawah atau manajemen operasional berfokus pada pelaksanaan 

aktivitas sehari-hari di tingkat operasional. Manajer pada level ini, seperti supervisor, 

mandor, atau kepala tim, bertanggung jawab langsung atas pengawasan kinerja karyawan 

dan memastikan bahwa pekerjaan dilakukan sesuai dengan standar dan prosedur yang 

telah ditetapkan. 

Tipe kegiatan pada manajemen operasional mencakup pengawasan langsung 

terhadap pekerjaan harian, penyelesaian masalah operasional, dan pengelolaan kinerja 

tim. Mereka juga bertugas untuk memastikan bahwa sumber daya, seperti tenaga kerja 

dan bahan baku, digunakan secara efektif dan efisien dalam proses produksi atau layanan. 

Selain itu, mereka juga melakukan pelaporan langsung kepada manajemen tingkat 

menengah mengenai kinerja dan kendala operasional yang dihadapi. 

Dalam lembaga pendidikan Islam, SIM berpotensi mendukung pengambilan 

keputusan di berbagai aspek. Namun, untuk mengoptimalkan penerapan SIM, diperlukan 

upaya untuk memahami konteks dan kebutuhan spesifik lembaga pendidikan Islam. 

Menurut Gordon B. Davis dikutip (Kartika, 2021) bahwa sistem informasi 

manajemen merupakan sebuah sistem manusia dan mesin yang terpadu untuk menyajikan 

informasi guru mendukung fungsi operasi, manajemen, dan proses pengambilan 

keputusan dalam sebuah organisasi. Adapun menurut George M. Scott dikutip (Arif, 2024) 

bahwa sistem informasi manajemen adalah sekumpulan sub-sistem informasi yang 

menyeluruh, terkoordinasi dan secara rasional terpadu yang dapat mentransformasi data 

sehingga menjadi informasi lewat serangkaian cara guna meningkatkan produktivitas 

yang sesuai dengan sifat dan gaya manajer atas dasar kriteria mutu yang telah disepakati. 

Sementara itu, Robert W Holmes dikutip (Sembiring, 2024) menuturkan sistem 

informasi manajemen adalah proses yang dirancang untuk menyajikan informasi pilihan 
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yang berorientasi kepada keputusan yang diperlukan oleh manajemen guna 

merencanakan, mengawasi dan menilai aktivitas organisasi yang dirancang dalam 

kerangka kerja yang menitik beratkan pada perencanaan keuntungan, perencanaan 

penampilan, dan pengawasan pada semua tahap. 

Berdasarkan definisi yang telah diberikan oleh para ahli, Sistem Informasi 

Manajemen dapat disimpulkan sebagai suatu sistem terpadu yang sub-sistem informasi 

untuk mengolah data menjadi informasi yang relevan dan dirancang untuk mendukung 

fungsi operasional dan proses pengambilan keputusan dalam organisasi. Sistem ini 

memastikan informasi yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan manajemen, dengan 

fokus pada peningkatan produktivitas, efektivitas keputusan, dan pengelolaan aktivitas 

organisasi berdasarkan kriteria mutu yang telah ditentukan. 

Adapun beberapa karakteristik dari sistem informasi manajemen, sebagai dijelaskan  

ialah: 1) Dalam suatu organisasi terdapat bagian khusus yang bertugas mengelola sistem 

informasi manajemen, 2) Sistem informasi manajemen merupakan jaringan alur data dan 

informasi dari setiap bagian dalam organisasi yang terpusat pada bagian sistem informasi 

manajemen, 3) Sistem informasi manajemen berperan sebagai penghubung antar bagian 

dalam organisasi melalui satu unit sistem informasi manajemen, 4) Sistem informasi 

manajemen mencakup proses-proses seperti pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, 

pengambilan, serta penyebaran data dan informasi dengan cepat dan tepat, serta 5) Sistem 

informasi bertujuan untuk mendukung pelaksana dalam menjalankan tugas dengan baik 

dan benar, serta membantu pimpinan dalam mengambil keputusan dengan efisien dan 

akurat (Mayasari, 2021). 

Dari definisi dan karakteristik sistem informasi manajemen tersebut, (Sa’adah & 

Ibad., 2021) dapat dikemukakan beberapa kompnen utama dalam sistem informasi 

manajemen, yakni: 

1) Brainware 

Brainware merujuk pada individu yang berperan dalam penggunaan komputer atau 

sistem pengolahan data. Istilah ini juga mengacu pada sumber daya intelektual yang 

bertugas mengoperasikan serta memanfaatkan potensi perangkat keras dan perangkat 

lunak komputer. Tanpa kehadiran brainware, perangkat keras dan perangkat lunak yang 

paling canggih sekalipun tidak akan dapat digunakan secara optimal. Brainware terdiri 

dari 4 tingkatan yakni system analist, programmer, administrator dan operator. 

2) Hardware 

Perangkat yang dapat dilihat dan disentuh secara fisik meliputi perangkat input, 

pemrosesan, dan output. Peralatan ini umumnya memiliki kecanggihan tersendiri dan 

berfungsi sesuai dengan perintah yang terprogram di dalamnya, yang dikenal sebagai 

instruction set. Komponen perangkat keras (hardware) adalah bagian-bagian computer 

atau laptop yang dapat secara langsung dirasakan melalui sentuhan. 

3) Software 

 Software adalah istilah yang mengacu pada instruksi yang digunakan oleh perangkat 

keras. Instruksi ini sering disebut sebagai program. Software terdiri dari sistem operasi 

dan aplikasi yang memberikan arahan kepada perangkat keras untuk menjalankan 

fungsinya. 

4) Prosedur 

Prosedur dapat didefinisikan sebagai kebijakan organisasi yang mengontrol operasi 

sistem komputer. Dalam organisasi atau perusahaan, biasanya terdapat standar prosedur 
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operasional (SOP) yang merinci aktivitas rutin harian serta langkah-langkah penanganan 

situasi darurat, seperti ketika terjadi kesalahan atau kerusakan pada perangkat keras 

maupun perangkat lunak. 

5) Data 

Data merujuk pada fakta-fakta yang berkaitan dengan suatu topik tertentu. Data dapat 

diolah menjadi informasi yang bernilai dan dapat berupa rekaman, dokumen, atau lembar 

catatan.: 

Meskipun demikian, Rahmawati & Nasution dikutip (Arifin, 2024) bahwa 

pemahaman tentang penerapan SIM yang efektif dalam lembaga pendidikan Islam masih 

sangat terbatas. Tantangan yang sering dihadapi mencakup rendahnya literasi teknologi 

di kalangan pengelola, tingginya biaya investasi awal, serta kesulitan dalam adaptasi 

budaya organisasi untuk mendukung implementasi teknologi.  

Selain itu, penerapan teknologi juga belum banyak diterapkan di lembaga pendidikan 

Islam, sehingga potensi peningkatan efisiensi dan efektivitas pengambilan keputusan 

berbasis data masih belum tergarap dengan optimal (Ulimaz, 2024). 

Brynjolfsson & McAfee dikutip (Kartika, 2024) bahwa SIM modern telah 

berkembang sedemikian pesat. Teknologi ini memberikan kemampuan analisis prediktif 

yang membantu para pengambil keputusan memperoleh wawasan strategis berbasis pola 

data masa lalu dan tren masa depan.  

Pada usaha mempertahankan lembaga pendidikan Islam, penerapan teknologi ini 

berpotensi meningkatkan efisiensi pengelolaan sumber daya manusia, menyusun strategi 

pengelolaan program pendidikan, dan memastikan pengambilan keputusan yang lebih 

transparan dan akuntabel (Febrianti, 2023).  

Selain itu, rekam jejak digital yang disediakan oleh SIM modern dapat digunakan 

untuk mengevaluasi keputusan yang telah diambil, sehingga proses pengambilan 

keputusan berikutnya dapat lebih baik (Kartika, 2023). 

Penelitian ini menawarkan perspektif terkait penerapan SIM dalam konteks lembaga 

pendidikan Islam. Fokus utama adalah pada bagaimana SIM dapat mendukung 

pengambilan keputusan yang berbasis data dan informasi yang akurat. Dengan 

pendekatan ini, penelitian dapat menjawab kebutuhan spesifik lembaga pendidikan Islam 

dalam mencapai efisiensi manajemen modern. Hal ini juga mencakup pengintegrasian 

model pengambilan keputusan dalam desain, implementasi, dan penggunaan SIM, yang 

jarang dibahas dalam penelitian sebelumnya. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan 

terhadap literatur mengenai pengelolaan pendidikan Islam. Penelitian ini tidak hanya 

menyajikan model konseptual pengambilan keputusan berbasis SIM yang relevan dengan 

kebutuhan lembaga pendidikan Islam, tetapi juga menjadi panduan praktis bagi pemimpin 

lembaga untuk menerapkan SIM secara strategis.  

Berdasarkan hal-hal tersebut, maka pertanyaan utama yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah bagaimana sistem informasi manajemen dapat mendukung pengambilan 

keputusan yang efektif di lembaga pendidikan Islam. Jawaban atas pertanyaan ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang penerapan SIM dalam 

lembaga pendidikan Islam, mulai dari potensi, tantangan, hingga strategi untuk 

mengoptimalkan manfaatnya. 
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B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2020) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Ningsih, 2019) bahwa 

pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan 

agar hasilnya optimal. 

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis dan mendeskripsikan mekanisme 

pengambilan keputusan berbasis sistem informasi manajemen dalam lembaga pendidikan 

islam. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode 

deskriptif analisis. Menurut (Ningsih, 2020) bahwa desktiptif analisis adalah penelaahan 

secara empiris yang menyelidiki suatu gejala atau fenomena khusus dalam latar 

kehidupan nyata. Hasil penelitian ini dikumpulkan dengan data primer dan data skunder. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Arifudin, 2023) menyatakan pendekatan 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Rahman, 

2021) bahwa caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada 

catatan-catatan yang ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk 

memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Zaelani, 2025) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai mekanisme 

pengambilan keputusan berbasis sistem informasi manajemen dalam lembaga pendidikan 

islam. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari 

penelitian (Kartika, 2020). 

Penentuan teknik pengumpulan data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah 

suatu penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. 

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang mekanisme pengambilan 

keputusan berbasis sistem informasi manajemen dalam lembaga pendidikan islam, artikel, 

jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Toharoh, 2024). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel 

ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, 

baik cetak maupun online (Suryana, 2024). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Syofiyanti, 2024) mengklaim bahwa pendataan merupakan 
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upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara 

khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, 

kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang 

membagikan pandangan mekanisme pengambilan keputusan berbasis sistem informasi 

manajemen dalam lembaga pendidikan islam. 

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai 

usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan 

yang sedang atau akan digali (Setyawati, 2023). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam 

literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis 

lainnya. Menurut (Syahlarriyadi, 2023) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam 

berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang 

berbeda. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Fardiansyah, 2023). Dengan metode ini, peneliti dapat 

melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Sanulita, 

2024). Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang mekanisme pengambilan 

keputusan berbasis sistem informasi manajemen dalam lembaga pendidikan islam. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 

yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Astuti, 2020). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Hassan, 2021). Dokumentasi berasal dari kata dokumen, 

yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, 

peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan 

catatan harian. Menurut Moleong dalam (Khairani, 2023) bahwa metode dokumentasi 

adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-

dokumen. Lebih lanjut menurut (Rantaprasaja, 2023) bahwa strategi dokumentasi juga 

merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode 

pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk 

mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu mekanisme 

pengambilan keputusan berbasis sistem informasi manajemen dalam lembaga pendidikan 

islam. 

Menurut Muhadjir dalam (Khairani, 2024) menyatakan bahwa analisis data 

merupakan kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis 

melalui pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang 

dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya.  

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tipe Keputusan Manajemen 

Pengambilan keputusan merupakan proses pemilihan alternatif tindakan yang 

dilakukan dalam manajemen untuk mencapai tujuan organisasi (Kusuma, 2024). Proses 

ini mencakup penilaian berbagai opsi serta dampaknya terhadap kinerja organisasi secara 
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keseluruhan. Dalam praktik manajerial, Muktamar & Ramadani dikutip (Arifudin, 2024) 

menjelaskan bahwa pengambilan keputusan perlu mempertimbangkan situasi terkini dan 

kemungkinan yang mungkin muncul setelah keputusan diambil. Oleh karena itu, tidak 

semua individu memiliki kemampuan yang memadai untuk mengambil keputusan secara 

tepat dan efektif. Keberhasilan dalam pengambilan keputusan umumnya tergantung pada 

kemampuan manajer dalam menganalisis situasi, memahami data yang ada, serta 

mempertimbangkan faktor-faktor eksternal dan internal yang dapat memengaruhi hasil 

akhir keputusan. 

Dalam proses pengambilan keputusan, Simon dalam mengajukan model yang terdiri 

dari tiga fase, yakni (Sudjiman & Sudjiman, 2020) : 

a. Intelligence 

Tahap ini melibatkan proses eksplorasi dan identifikasi lingkup permasalahan serta 

pengenalan isu yang dihadapi. Pada tahap ini, data dikumpulkan, diolah, dan dievaluasi 

untuk membantu mengidentifikasi masalah yang ada.  

b. Design 

Tahap ini mencakup proses pencarian, pengembangan, dan analisis berbagai alternatif 

tindakan yang dapat diambil. Pada tahap ini, dilakukan pemahaman terhadap masalah, 

pengembangan solusi, serta pengujian kelayakan dari solusi tersebut.  

c. Choice 

Pada tahap ini, dilakukan pemilihan salah satu alternatif tindakan yang dianggap 

paling sesuai untuk dijalankan. Hasil dari pemilihan ini kemudian diterapkan sebagai 

bagian dari proses pengambilan keputusan. 

 
Gambar 1. Model Pengambilan Keputusan Simon 

 

Dalam konteks manajemen, keputusan sering dikategorikan berdasarkan tipe-tipe 

tertentu yang bervariasi. Setiap tipe keputusan ini dipengaruhi oleh tingkatan manajemen 

dalam suatu perusahaan. Dalam literatur manajemen, Rakasiwi et al dikutip (Ningsih, 

2021) menjelaskan keputusan yang diambil untuk menyelesaikan suatu masalah dilihat 

dari strukturnya dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu keputusan terstruktur, keputusan 

semi-terstruktur, dan keputusan tidak terstruktur. 

a. Keputusan Terstruktur 

Keputusan terstruktur merujuk pada keputusan yang dibuat secara rutin atau berulang, 

yang mudah dipahami dan biasanya didasarkan pada kebiasaan, aturan, atau prosedur 

yang telah ditetapkan, baik dalam bentuk tertulis maupun tidak tertulis. Keputusan ini 

umumnya dilakukan oleh manajemen tingkat bawah dan memiliki solusi yang standar, 

berdasarkan analisis kuantitatif. Artinya, siapa saja dapat mengambil keputusan tersebut 
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karena sudah terjadwal dan menjadi bagian dari rutinitas operasional. Contoh dari 

keputusan terstruktur mencakup penetapan jumlah produksi harian, peminjaman buku, 

pemberian cuti kepada pegawai, pemesanan barang, penagihan piutang, dan penjatuhan 

denda bagi pelanggar aturan. Semua keputusan ini telah diatur secara jelas karena sifatnya 

yang rutin. 

Adapun menurut (Rochaety, 2006) bahwa untuk menyelesaikan masalah dapat 

dilakukan melalui hal-hal berikut: 

1) Prosedur, yakni serangkaian langkah yang berhubungan dan berurutan yang harus 

diikuti oleh pengambilan keputusan 

2) Aturan, yakni ketentuan yang mengatur apa yang harus dan apa yang tidak boleh 

dilakukan oleh pengambilan keputusan. 

3) Kebijakan, yakni pedoman yang menentukan parameter untuk membuat keputusan. 

b. Keputusan Semi Terstruktur 

Keputusan semi-terstruktur adalah keputusan yang memiliki unsur terstruktur di 

dalamnya, namun juga mengandung elemen yang tidak terstruktur. Keputusan ini 

cenderung lebih kompleks dan memerlukan analisis serta perhitungan yang mendalam. 

Biasanya, keputusan semi-terstruktur dilakukan pada tingkat manajemen menengah atau 

manajemen kontrol. Contoh dari keputusan semi-terstruktur mencakup keputusan untuk 

pembelian secara kredit, pemilihan sistem komputer yang canggih, pengalokasian dana 

untuk promosi, pemeliharaan jalan, pemberian penghargaan bagi karyawan berprestasi, 

dan pemberian beasiswa. Keputusan ini diambil karena telah menjadi bagian dari rutinitas 

tertentu atau diharuskan oleh keadaan yang muncul. 

c. Keputusan Tidak Terstruktur 

Keputusan tidak terstruktur adalah keputusan yang tidak terjadi secara rutin, tidak 

memiliki model yang jelas untuk pemecahan masalah ini, dan biasanya berlaku pada level 

manajemen puncak. Keputusan ini jarang terjadi karena biasanya dipengaruhi oleh faktor 

eksternal, sehingga informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan ini sering 

kali tidak tersedia atau sulit diperoleh. Mengingat kompleksitas dari keputusan ini, sangat 

penting bagi manajer yang berpengalaman dan memiliki intuisi yang baik untuk 

membantu dalam proses pengambilan keputusan. Contoh keputusan tidak terstruktur 

mencakup keputusan untuk melakukan merger dengan perusahaan lain, pengembangan 

usaha baru, dan keputusan untuk memperluas pabrik. Keputusan-keputusan ini dapat 

memiliki dampak signifikan terhadap perusahaan, sehingga peran manajer menjadi sangat 

penting dalam proses pengambilan keputusan tersebut. 

Tipe Informasi Manajemen 

Effendy et al., dikutip (Ningsih, 2023) menjelaskan bahwa informasi adalah sebuah 

data yang diolah menjadi suatu bentuk yang mempunyai arti penting bagi penerimanya 

(komunikan) dan tentunya bermanfaat ketika kita ingin mengambil keputusan pada masa 

kini ataupun masa mendatang. Informasi bisa dikatakan sebagai pengetahuan yang 

didapatkan dari pembelajaran, pengalaman, atau instruksi. Informasi telah digunakan 

untuk seluruhsegi kehidupan manusia secara individual, kelompok maupun organisasi.  

Dalam organisasi, informasi menjadi bagian penting dalam kegiatan manajemen yang 

dilaksanakan guna mencapai suatu tujuan tertentu. Ketika kegiatan manajemen 

dilaksanakan maka setiap anggota saling bekerja sama dalam suatu sistem dan aturan 

kerja yang jelas. 
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Informasi dalam manajemen memiliki tipe yang berbeda bagi setiap tingkatan 

manajemen. Setiap tipe informasi dirancang untuk memenuhi kebutuhan spesifik 

berdasarkan tanggung jawab dan fokus pengambilan keputusan di setiap level. Dengan 

demikian, manajemen tingkat atas, menengah, dan bawah menggunakan informasi yang 

relevan dengan peran dan fungsi masing-masing untuk mendukung kelancaran dan 

keberhasilan operasional serta pencapaian tujuan strategis organisasi. Pembagian tipe 

informasi ini memastikan bahwa setiap keputusan diambil berdasarkan data yang sesuai 

dengan lingkup dan prioritas pada setiap tingkat manajemen. Berikut penjelasan masing 

masing tipe informasi dalam manajemen. 

a. Informasi Pengumpulan Data (Scorekeeping Information) 

Informasi pengumpulan data (scorekeeping information) adalah informasi yang 

berupa akumulasi atau pengumpulan data untuk menjawab pertanyaan, "Apakah saya 

melakukannya dengan baik atau buruk?" Informasi ini bermanfaat bagi manajer tingkat 

bawah untuk menilai kinerja anggotanya (Yoraeni, 2023). 

b. Informasi Pengarahan Perhatian (Attention Direction Information)  

Informasi pengarahan perhatian (attention direction information) adalah informasi 

yang membantu manajemen untuk fokus pada masalah-masalah yang menyimpang, 

ketidakberesan, ketidakefisienan, dan peluang-peluang yang dapat diambil. Informasi ini 

bertujuan untuk menjawab pertanyaan, "Masalah apa yang harus saya perhatikan?" dan 

akan membantu manajemen tingkat menengah dalam mengidentifikasi penyimpangan 

yang terjadi (Yoraeni, 2023). 

c. Informasi Pemecahan Masalah (Problem Solving Information)  

Informasi pemecahan masalah (problem solving information) adalah informasi yang 

membantu manajer tingkat atas dalam mengambil keputusan untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapi. Informasi ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan, "Dari 

beberapa cara melakukan pekerjaan, mana yang terbaik?" Pemecahan masalah umumnya 

terkait dengan keputusan-keputusan yang tidak berulang dan situasi yang memerlukan 

analisis mendalam oleh manajemen tingkat atas (Yoraeni, 2023). 

 
Gambar 2. Tipe Kegiatan dan Informasi Manajemen 

 

 

Peran Sistem Informasi Manajemen Dalam Pengambilan Keputusan di Lembaga 

Pendidikan Islam 

Pendidikan di era modern menghadapi suatu perubahan besar seiring perkembangan 

teknologi yang begitu pesat. Teknologi digital tidak hanya mengubah cara kita mengakses 
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informasi, tetapi juga cara kita mengelola dan mendistribusikan informasi tersebut (Lubis 

& Nasution., 2023). Perubahan ini memungkinkan lembaga pendidikan untuk 

memanfaatkan teknologi sebagai alat yang dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

dalam proses pembelajaran dan pengelolaan administrasi (Suryaningtyas, 2023). Selain 

itu, teknologi mempermudah komunikasi antara guru, siswa, dan orang tua, serta 

memberikan akses lebih cepat terhadap data yang diperlukan dalam pengambilan 

keputusan (Rahayu & Briandana., 2022). Namun, di balik kemudahan ini, ada tantangan 

dalam hal adaptasi dan integrasi teknologi di berbagai aspek pendidikan. Lembaga 

pendidikan harus mampu memanfaatkan teknologi secara optimal untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan dan memenuhi kebutuhan zaman. 

Dalam hal ini, lembaga pendidikan Islam juga harus beradaptasi dengan perubahan 

tersebut. Febrianti et al dikutip (Fitriyah, 2024) bahwa penggunaan teknologi yang 

memadai akan sangat membantu pengelola lembaga untuk mengatur data dengan lebih 

baik, serta memberikan akses lebih cepat dan tepat kepada informasi yang dibutuhkan. 

Dengan mengintegrasikan teknologi, lembaga pendidikan Islam dapat memperbaiki dan 

mengoptimalkan pengelolaan sumber daya, yang pada akhirnya berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pendidikan. Nawawi & La’alang dikutip (Sappaile, 2024) 

menjelaskan teknologi memungkinkan lembaga pendidikan untuk memantau dan 

mengevaluasi proses pembelajaran serta hasil yang dicapai dengan cara yang lebih 

terstruktur dan terukur. Jika teknologi ini diterapkan dengan tepat, lembaga pendidikan 

Islam akan mampu beradaptasi dengan perubahan zaman, meningkatkan daya saing, dan 

memenuhi kebutuhan pendidikan yang semakin kompleks. Salah satu bentuk 

penerapannya ialah dengan pemanfaatan Sistem Informasi Manajemen (SIM) dalam 

aktivitas lembaga pendidikan Islam.  

Sistem Informasi Manajemen (SIM) sebagai bagian dari inovasi teknologi di era 

modern berperan penting dalam mendukung pengambilan keputusan yang berbasis data. 

SIM memberikan kemudahan bagi pengelola dalam mengumpulkan, mengolah, dan 

menganalisis data yang diperlukan, sehingga keputusan yang diambil lebih tepat dan 

akurat (Husna & Lellya., 2023). Dengan adanya SIM, Tanjung & Irham dikutip (Ramli, 

2024) menjelaskan bahwa pengambil keputusan dapat mengakses informasi secara cepat, 

yang memungkinkan mereka untuk merespons masalah yang muncul dengan cepat pula. 

SIM memungkinkan pengelola untuk memiliki informasi yang komprehensif dan 

transparan, yang sangat penting dalam merumuskan kebijakan dan keputusan. Dengan 

dasar data yang kuat, pengelola lembaga pendidikan Islam dapat membuat keputusan 

yang lebih efektif, yang pada akhirnya berdampak positif bagi perkembangan lembaga. 

Penerapan SIM dalam pengambilan keputusan di lembaga pendidikan Islam 

melibatkan semua tingkatan manajemen. Setiap tingkatan manajemen memiliki peran 

yang berbeda-beda. Kepala sekolah sebagai manajemen tingkat atas berperan sebagai 

perencana strategik sekaligus pengambil keputusan. Informasi yang dihasilkan dari 

tingkat atas ialah informasi yang dapat memecahkan suatu masalah atau informasi yang 

bersifat keputusan. Kemudian wakil kepala sekolah dan kepala tata usaha berperan 

menjadi manajemen tingkat menengah yang melakukan perencanaan dan pengawasan 

secara taktis. Manajemen tingkat menengah diharapkan menghasilkan informasi terkait 

pelaksanaan dan pengawasan suatu program atau kegiatan (Yoraeni, 2023).  

Adapun yang menjadi bagian dari manajemen tingkat bawah ialah para guru sebagai 

operator dalam aktivitas pembelajaran dan staf tata usaha sebagai operator aktivitas 
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manajerial. Manajemen tingkat bawah berfungsi untuk meghasilkan informasi terkait 

data-data yang diperlukan dalam pengambilan keputusan (Yoraeni, 2023). Hal ini 

menunjukkan pentingnya peran setiap lini tingkatan manajemen dalam menghasilkan 

informasi untuk pengambilan suatu keputusan. 

Pada dasarnya, SIM berperan sebagai alat dalam proses pengumpulan, pengolahan, 

penyimpanan, dan penyampaian data dan informasi yang relevan untuk mendukung 

manajemen operasional. Sehingga keberhasilan dalam pengambilan keputusan sangat 

bergantung pada ketersediaan informasi serta fungsi-fungsi yang menjadi bagian dari 

proses tersebut (Adisel & Thadi, 2020). Akan tetapi, Akbar & Nasution dikutip 

(Hoerudin, 2023) bahwa pengambilan keputusan yang baik tidak hanya bergantung pada 

data dan informasi yang tersedia, namun juga bergantung pada cara data tersebut diproses 

menjadi informasi. Model pengambilan keputusan yang dikembangkan oleh Herbert A. 

Simon dapat digunakan lembaga pendidikan Islam sebagai kerangka dalam pengambilan 

keputusan yang sistematis dan berbasis data. Model ini terdiri dari tiga tahap: fase 

intelligence, fase design, dan fase choice (Sudjiman & Sudjiman, 2020).        

Pada fase intelligence, pengambil keputusan di lembaga pendidikan Islam 

mengumpulkan data untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada. Peran SIM di sini 

adalah untuk menyediakan data yang relevan secara cepat dan akurat, sehingga pengelola 

dapat mengidentifikasi masalah lebih awal. Data yang tersedia dalam SIM 

memungkinkan pengelola untuk menganalisis secara menyeluruh setiap aspek yang 

mempengaruhi kualitas pendidikan. Melalui pengumpulan dan pengolahan data yang 

efektif, fase intelligence dapat membantu pengambil keputusan untuk lebih memahami 

masalah dan merumuskan langkah-langkah yang tepat untuk menyelesaikannya 

(Pratamaningtiyas, 2024). Pada fase ini manajemen tingkat bawah memiliki peran krusial 

dalam memastikan bahwa seluruh data yang dibutuhkan oleh pimpinan itu benar dan 

akurat. 

Setelah masalah diidentifikasi, pengelola lembaga pendidikan Islam melanjutkan ke 

fase design, di mana berbagai alternatif solusi dapat dirancang. SIM memainkan peran 

penting dalam memberikan analisis data yang dibutuhkan untuk merancang solusi yang 

dapat diterapkan. Pada fase ini, SIM dapat membantu pengelola untuk mengembangkan 

beberapa opsi solusi yang berdasarkan pada data yang dapat mempengaruhi keputusan. 

Selain itu, SIM juga memungkinkan pengelola untuk menganalisis berbagai alternatif 

yang ada dengan cara yang lebih terstruktur. Sistem ini memungkinkan pengelola untuk 

melihat proyeksi dampak dari setiap alternatif, baik dari segi biaya, waktu yang 

dibutuhkan untuk implementasi, maupun dampaknya terhadap kualitas pendidikan. 

Dengan bantuan SIM, lembaga pendidikan Islam dapat merancang solusi yang tidak 

hanya efektif dalam mengatasi masalah yang ada, tetapi juga efisien dalam penggunaan 

sumber daya yang terbatas (Shobri, 2024). Pada fase ini manajemen tingkat menengah 

memiliki peran penting dalam memberikan hasil analisis data dan informasi yang 

kemudian dapat menjadi design dari pilihan-pilihan alternatif solusi yang dapat diberikan 

kepada pimpinan. 

Pada fase choice, pengambil keputusan memilih alternatif solusi terbaik berdasarkan 

analisis yang telah dilakukan pada fase design. Pengelola lembaga pendidikan Islam akan 

memilih solusi yang dianggap paling sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lembaga. SIM 

berperan penting di sini untuk memberikan evaluasi proyeksi hasil dari setiap alternatif 

yang dipilih, termasuk dampaknya terhadap keuangan, sumber daya manusia, dan hasil 
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akademik siswa. SIM juga memungkinkan pengambil keputusan untuk mengevaluasi 

risiko yang mungkin timbul dari setiap alternatif. Dengan akses yang lebih mudah ke 

berbagai data yang relevan, pengelola lembaga pendidikan Islam dapat lebih percaya diri 

dalam memilih solusi yang tepat. Pemilihan alternatif solusi yang didukung oleh SIM 

akan menghasilkan keputusan yang lebih rasional dan berbasis data, yang pada akhirnya 

dapat memberikan manfaat besar bagi lembaga pendidikan Islam (Erong & Hwihanus, 

2023). Pada fase ini, manajemen tingkat atas memiliki peran sentral karena menjadi 

pemegang otoritas dalam pengambilan keputusan. 

Dengan menerapkan model pengambilan keputusan Herbert A. Simon yang 

terintegrasi dengan dukungan Sistem Informasi Manajemen (SIM), lembaga pendidikan 

Islam dapat meningkatkan kualitas pengambilan keputusan. Pendekatan ini tidak hanya 

membantu lembaga pendidikan Islam dalam mengatasi tantangan operasional, tetapi juga 

memperkuat tata kelola yang berorientasi pada pencapaian visi, misi, dan tujuan lembaga 

secara keseluruhan. Integrasi ini menjadi fondasi penting untuk menghadapi dinamika 

perubahan di dunia pendidikan. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

menjadi solusi strategis bagi lembaga pendidikan Islam untuk meningkatkan efektivitas 

pengambilan keputusan. Dengan kerangka model pengambilan keputusan Herbert A. 

Simon melalui tahapan intelligence, design, dan choice SIM memungkinkan identifikasi 

masalah, analisis alternatif, dan pemilihan solusi terbaik secara sistematis. Selain 

memberikan transparansi dan akurasi dalam pengelolaan data, SIM juga membantu 

lembaga pendidikan Islam beradaptasi dengan perubahan zaman, meningkatkan kualitas 

tata kelola, dan memenuhi kebutuhan pendidikan modern yang kompleks. Jika diterapkan 

secara optimal, SIM dapat menjadi alat yang mendukung pengambilan keputusan yang 

lebih strategis dan berorientasi pada keberlanjutan lembaga pendidikan Islam. 

Saran berdasar hasil penelitian ini yakni bahwa penggunaan Sistem Informasi 

Manajemen (SIM) menjadi solusi strategis bagi lembaga pendidikan Islam untuk 

meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan. Sehingga dalam upaya pencapaian 

mutu Pendidikan islam dapat tercapai. 
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